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PENGARUH INOKULASI OOKISTA Eimerid ten e iia YANG 
TELAH DIRENDAM DAL AM LARUTAN BI OC ID TERHADAP 

NILAI PERLUKAAN SEKUM DAN PRODUKSI 
OOKISTA PADA AYAM PED AGING 

INTISARI 

Peneiltldl1 ]nl bert.lIJ4on 'Jl1ltl:: m':?; ·' s.i~~ c l n :Jl p·~ n l.Ja!~u n 

p-=-r~nli'':i1ndn OI)~~ l S.t(l Udi.l1111 ~j"l l "·llto.:1 nJ '.:·C' j.d :.: .-\'1'; . .:; "lln f e ksl }~ ai1 
~eI-i-;a'idP nIla: p ,;, r1 u .K-aan :'o?}: l.im q .:\! ~ ~ ' 1 -'':''.:· .~:31 ·.)ok :st ·:,\ 
Elmer],'l tl2neiia tJ ad t, c1'y'o.iil ;-) o?iClql!lg . 

Se Julnlah 30 ekor ayam ber~l;nU l' tlgtl I nl;l~~l l d~gU JlakaJl 

seba'Ja i he wan' perCObqdi,. nd n (':':1·r' ~Tan . P(::I- .,:- .:.bodn yc..ln~ 

,j19unakdl1 uJ alah Rdl1Cc.lllgall ACd}: Len9I~dP v an ':] ulbagl 
lfIo?i"; )ad l dul.."\ yaJ tu ke loll1pok k ·':'nt . '~'! l i\ ; ·j ':ll1 }-: B 1 onlpe.:': 
perlakuan P ). Kelolnpok kO!1trol yal:u 15 ekor eyac 
percobaan yang maslng - masl ng dllllf,s:kslKoil S<?C ..:lra. per e-. r al 
cd~h 5000 OOJ.~ls.ta E'1llJt2r ia tr:neJ J';} yany t,~~ah o er.3 pOrUl dsl 
tanpa perendama n terlebih dahui u da lam lar,. ~a" bi oCl d . 
Sedangkan kelompok perlakuan yalt'. ~j eko r a y~m pe r cobaan 
yang .naslng- masing diinfekslkan sec ara peroral ole h 5000 
OO}~lst a. Ell11erla tenel1 ,-, bers-poru aSl y,~ng teiCl h dl re ndam 
daiam larutan bioc id se lama daa har l. 

Hasl!" penei ] tlan ]111 mt:?nllnJ ~ i}~kali l1clhwa pere nJ clincin 
0 0 k13ta Elmel- ld tenella dal~ln iCll iltd;~ b10Cl ti dapat 
mel1urunk~n jUlnlah pr odu ksl ookl sta seCCI!"Q sangat ber ;na~ no 

l p .... O. PI ) tetapl tldak a da perne.iaan. yan ,1 be r nE,}:n"a 
tel"hadap s kar perlukaa n seku~ pada ke~('lnpok k0ntrol da !l 
keiompok perlakuan l p ~ 0.05 ). 

__ -.«I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Denga.n semaki.n meningk at nya J uml ah penduduk yang 

disertai pu la dengan peningkatan tarat hidup. d ituntu t 

tersedianya kebut u han pangan yang memadahj dilihat -dar l 

segi kualit~s dan kuantitas. Makanan yang bergi zi harus 

me ngandung ai~. karbohidrat . lemak. vitamIn. mineral. ' dan 

protein dalam jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan 

· tubuh pada berbagai umur dan kegiatan yang dilakukan. 

Protein hewani merupakan suatu unsur gizi y ang 

penting. oleh karena itu perlu ditlngkatkan pengadaannya. 

Sumber pro tein hewani terutama adalah dari daging . telur 

dan susu. Upaya untuk meningkatkan perlgadaan protein 

hewani perlu didapatkan at~u ditemukan 1enis ternak yang 

d apat ce p at berp roduksi . mempunyai nl lai gizi yang cukup 

tinggi dan mu dah pemeliharaannya .. Sal.;.h satu ternak yang 

memenuhi kriteria tersebut adalah ayam pedaging. 

Berbagai usaha di lakukan o leh para ahli . peternakan 

guna meningkatkan kuantltas dan kualitas ayam pedaging 

yang melip~ti beberapa aspek. misalnya : genetika. tata 

. kandang. pengendalj~n penyaklt dan laIn-lain. 

Pengendalian penyakit yang meliputi pencegahan 

bagi suatu pet-e rnak an' demi keberhasil<l.n diperluka n 

us,3.hanya. Ha l ini disebabkan ker ugia n yang ditimbulkan 

karena penyakll dapat merlghambat us a ha tersebut. dengan 
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demlkian secara lldak I~ ng s urlg dapa: me ng)l a nlbat pula 

usaha peme r ln l ah unLuk merllngkatkan produk s l pI olel n 

hewarll . Salah satu penyakit yang serlng menyerang ayam-

per.yak 1 t p.:lI a,s 1 t er y 3 ng d i ~eLabkdr l Q 1 o:h Pr o t 9Z0a ge nus 

Eime r ] a . Ad a be berapa Eime rld yang s e r lng mellye rang ay"rn 

antar.; l a ln E. dcervuilna. E. burnetti. E. pl-aeCQX, E 

haganl, 

1982 ), 
// 

E. mltis, E. nec.:;trlx d a ll E . t enella ( So ul s by, 

Di antara EImerIa tersebut yang palIng garla s 

adalah Elmerla tenella. yang predileksinya dl sekum. 

Kernatian hampir 100 persell dapat terjadi pada ayam rnuda, 

sedangkan pada ayarn dewasa dapat mengaklbatkan penurunan 

berat badan, menurunkan produksi telur dan kelemahan. 

Infeksi berat dltandal dengan ' adanya berak darah dan 

oleh karena hi l angnya dan:lh cukup banyak dapat 

mengakib'atkan kemallan ( Soulsby, 198 2 ). 

Penu l aran koksidioSIS terjadl melal~i rnakanan atau 

rninuman ayam yang tercernar oleh teses ayam penderlta 

koksidi o sis . yang rnengandung ooklsta yallg te I,:lh 

berspo ru l as l . Ooklsta yang telah bersporulas l ba ru ak a n 

menurun patogen i t,:;.snya bila disimpan en .:uTI 

de l.apan bul",n. Hal ini me.nunjukkan be tapa t 1I1gg i 

kemampuan hldup ooklsta E . tenella dan sewaktu-waklu bl S~ 

rnenglnfeksi induk semang dan rnenyebabkan k o k s l diosis 

(Ruff. 198 1) 
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fDengan melihat adanya keruglan y ang relalif besar 

yang disebahkan oleh koksldlosis mak a langkah pentlng 

yang pe r lu dilakukan oleh peternak ayam pedaging adalah . 

pencegahan koksidioS1S pada ternak. misalnya dengan 

vakslnasi dan ' pemeliharaan kebersihan kandang (Ashadl. 

19791./Fumigasi kandang dan sarananya adalah salah satu 

bentuk pencegahan koksidi os is. Selain itu juga berman-

faat untuk mencegah penyakit-penyakit ayam lainnya yang 

mungkin timbul yang disebabkan oleh Vlrus. bakteri. jamur 

dan lain-lain . Biocid merupakan salah satu merk dagang 

desinfektan yang sering digunakan untuk fumlgasi kandang 

dan ruangan. Selain itu biocid dapat digunakan pula 

sebagai antiseptik. Biocid sering digunakan oleh 

masyar a kat khususnya oleh para peternak karena hargan~a 

relatif murah dan mudah didapatkan. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas timbul 

per t anyaan seberapa jauh pengaruh perendaman ookista 

dalam bi oc id sebagai disinfektan terhadap patogenitas E. 

tenella yang diamali berdasarkan skor perlukaan sek~m dan 

produksi ookist~ . 

. - Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaru ll 

perendaman ookista dalam larutan blocid terhadap daya 
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infeksl at au kegan.:J.san Eimerltl ten>? l j J d€:'flqan rneng.:1n13t:.l 

skor pe l lukadn nlUKosa sekuIII dan p r ocur\':;l OOKlsta.. 

Manfaat Penelitian 

Hasil pene li tlan ini d j har ;:pkan memberlka n 

info rmasl manfaat penggunaan blocid yang kaltannya unt uk 

pengenda II all koks 1'1 i o~:i s sekum . 

Hipotesis Penelitian 

Dalam pene litian ini penuli s mengajukan hipotesis 

yaitu terdapat pengaruh perendaman ookista dalam larulan 

biocid terhadap s kor perlukaan sekum dan produks i ookista 

dari ayam yang diinfeksi Eimeria tene l la. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11 . 1. Tinjauari Parasit 

II.l . l Etiologi 

KOksidi osis adalah su.'1t.u peny.'1kit yang disebabkan 

o l e h h ewan bersel s.;t.u yang tergolong dalam phylum 

Protozoa dan termasuk ordo Coccidia . tamil i Eimeridae dan 

genus Eimeria (Soulsby . 1982). Semula Hardley yang 

dikutip oleh Long et. al (1978) mengemukakan bahwa 

penye bab koksidiosis pada ayam adalah Eimeria avium namun 

Johnson t.e l ah membuktikan bahwa penyebab koksidiosis 

se lain Eimeria avium yang bersinonim dengan Eimeria 

tenella adalah E . acervul ina. E. m.lxima. E. mivat i. 

E. necatrix. E. miti s . E. praecox. E. hagani d.an E. 

burnetti (Edgard. 1964 ). 

Habi tat E. tene-Ila adalah didalam sekum. 

dapat diidentifikasi dari bentuk dan ukurannya. 

Ookista 

Umumnya 

berbentuk bulat telur. dengan panjang . berkisar ant.ara 

14 31 mikron; lebar 9 - 25 mikron. dinding 60k ista 

halus dan tidak memiliki mikrotil. Setiap ook ista 

mengandun~ sporokista yang juga berbentuk bulat telur 

(Le vine. 1985). 

Menurut Ri chardson dan Kend.!111 (1963). ciri-ciri 

ookista yang tel.;h be rsporulasi (infektiO adal.;h .adanya. 

dindi ng yang terdiri dari dua mernbran. mernbran luar 
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ektokista dan membran dalam endoki s t a . sehln g g a d l baw a h 

mikroskop terllhal adarlya la p lsan rangk a p. EkL Okl S Ld 

terdiri dari , protein sedangkan endokista terdIrl da! 1 

lipid proteln. · . ~inding ookls ta berwar n a kIl n in g . 

II .1.2 S iklu s hidup dan morfologi 

. ~iklu s hidup Elmerla t enella melJputl tlga tah dp 

perkembangbi a kan . y alt ll s po r o go nl. sklzogoni dan gameto -

goni. Tahap 'sporogoni terjadl di luar tubuh induk 

Perkembangan ookista dari ooklsta yang tidak semang. 

infektif menjadi infektif terjadi pada tahap in l . 

Menurut Soulsby (1982) ookista yang infektif adalah 

ookista yang bersporulasi yang ditandai adanya sporokista 

serta sporozoit di dalamnya. Agar ookista bisa 

bersporulasi dengan sempurna maka dlbutuhkan kondisl 

l ingkungan 'yang cukup oksigen. temperatur yang opti mal 

dan derajat kelembaban yang sesuai. 

Waktu sporulasi berkisar antara 18 jam sampal 

dengan 48 jam (Levine. 19851. Perbedaan waktu sporulas] 

ini terjadi karena perbedaan suhu. yang me nuru t Soul sbv 

(19821 pad a suhu ~9 der ajad Celsius spo rulasi terjadi 

selama 18 jam . suhu 26 - 28 derajad Celsius se lama 21 J am 

dan pad a s~ h u 20 - 24der~jad ' Celsius se lama 24 J am . 

Masa prepaten ya itu waktu ookl sta lnfek tif sampal ookista 

dikeluarkan kemball melalui tinja induk semang adala h 

enam sampai tujuh hari. 
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Ooklsta mengalaml eksklstasl dl dal anl duedenllfU a-

yam dan me mbe bas k aii SpOI 0201 t , KeYludldfi .1\..:sT efl a 

peristaltik usus, sporozoit sampai di sekum 

meng.infe.ksi sekum (Rose . 19.76 ) Sporozo1l yang t" I ·~h 

bebas menembus "pit,, 1 sekU IIl menu Ju tUIllK ." pc·prla. 

Sporozoi t di tangk."p o l"h makrofag da ll dibawa ke ke l .?n ]c ", 

Liberkhun . Kemudfan sporozoit kelu ~ r ~arl ~3kr9fag db O 

berkembang dl dalam sel ep itel kele nJar (Soulsby. 19 .32 ) 

Menurut Naka e dkk . ( 1981). ' sporozolt Eimeria tenella 

sitoplasma banyak mengandung amil opek tin yang 

merupakan sumber energi bagi sporozolt termasuk di dalam 

melakukan penetrasi ke dalam sel ep itel usus. Masuk nya 

sporozoit ke kelenjar ' Liberkhun dibawa o leh "host c eil " 

bukan makrofag seperti yang diduga semula. Host cel l 1 tu 

disebut dengan "intra epitel ial Iymphocyt " (Rose . 1976) . 

Sporoz oi t yang telah masuk ke epitel kelenjal' 

me njadi trofozoit generas l I berkembang 

bulat yang 

(Senevira tna. 

yang berbeLL lJ.k 

me ngeillinglny .!l 

me.n j ad i 

mikron. 

diserl.!li eosinofil yang 

1 969) . TrQfozoit 1 n i akan 

skizon I yang beruk uran 2 4 z 17 

Skizon 

generasl 

generasi Ifni .!Ikan masak dan pecah 

pada 60-72 Jam setelah inf e k si . y.!lng mengh3s1lkan 9 00 

merozoi l generasi I berukuran panJang d ua s ·ampal uengan 

empat mikron dan lebar satu sampai satu selengah mikr o n. 

Meroz oit yang dibebaskan ke lumen kelenjar selanJ u l nya 

akan menginf eksi se l ep i tel sek um yang rnaslh uluh d.'l ll 

bel'kernbang me n J ad 1 SK J ::on go2 lie,.. ., S 1 II. Ko l c.,n1 
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generasi 

In fe ksi. 

II Hil tampak pertama k al i Pdda 7 ~ Jam se tel.'1 h 

II memillki d j a.me ler 

mikron . Perkembangan sklzon generasl II ini terjadi dl 

at,:ts inti sel yang akan nlasak dan pecah . pada 96 J ''lfll 

silkan ' 200~300 mer o z o il generasl II yang berukurdn 

16 x 2 mikr on. Pecahnya skizo n generasi II ini akarl 

menyebabkan ke: USak,3.11 dan pendaranan p ada sel e pl te l 

sekum. Hal ini ter jadi se telah 96 j,:l.m .5et e lah infeksi . 

Selanju"tnya rnero zoit generasi II menginfeksi 5el eplte l 

sekum yang maslh utuh dan akan berkembang men jadl 

skizon generasl III. Letak perkembangan skizon ini di ba -

wah inti sel. Skizon generasi II I mern I I i k i ukuran 

9 x 7,6 mikr on yang akan menghasllkan 4-30 me r ozoi l 

generasi III yang berukuran 6,8 x 1 mikron (Sou l sby, 198 2) . 

Tahap gametogoni dimulai ketika merozoit generasl 

III mengadakan penetrasi ke dalam sel epi t el sekum. 

Merozoit · ini akan menghas ilkan sel-sel garnet yang akan 

berdiferensiasi menjadi sel gamet jantan dan sel garnet' 

Sel garne t jail tan mefl gada}~an pembe 1 ,:1han fi ,i f! 

masing-rnaslng dllengkapi dengan flag'ella kemudian dlsebut 

dengan mikro g amet , sedangkan sel gamet betina meng~lami 

pernbesaran dan pendewasaan menJadi ma."krogarnet_ Ma s ln g -. 

masing mikrogame~ akan membuahi makrogamet yang akan 

rnenghasiikan zlgot yang kemudian akan meie ngk ap' 

dengan klsta , dan terbentuklah ookl s t a . 

d lkeluarkan dar i se l epllel ke lumefl sek urn 

dir lnya 

(Iok is ta 

y,:l.ng 
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selarJJutnya dlkelu~rkan bel'S~ma-sama tln]a. Menur ut 

Sen~Vlratna (1909) ddfl Soulsby l 1982) uC· }\ l::.:la dltenJuka li 

pertama kali pada enam hari setelah ayam terinfeksi oleh 

EImerIa tenell a . .1umlah oo'kisla yang (l1kelllarkall a.kan 

bertambah dan me ncapa i maksimum pada harl 

setelah intek s 1. kemudlan akan menurlln. 

kesepuluh 

Hila ~ tldak terjadl' Inleksl ulang. ma ka setel a n 

ookista dlkeillarkan dari tubuh. infeksl parasll ak~n 

-be rakhir. Kejadian terse but disebut membatasi diri (·self 

limiting) ( Soulsby. 1982 ; Reid. 1984 ; Levine . 1985 ) . 

II.l.3. Gejala penyakit dan patogenesis 

Eimez-ia tenella adalah koksidia yang sangat patogen 

terutama pad a ayam yang berumur e mpat sampal delapan 

minggu. Gejala klinis yang tampak tergantung darl lnduk 

semang dan jumlah ookista yang menginfeksi. Bila lnteksl 

bersItat rin g~ n. tidak ' tampak ada llya gejala kilnis . Akan 

tetapi bila infeksiQya berat. menyebabkan pendarahan yang 

berat sampai terjadi kematian pada hari kellma ata u 

kedelapali ( Fl y nn. 1973) 

Doran dan Far dalam Ashadi (1979) . ayam yang berumllr 

satu . sampal dengan dua minggu lebih lahan karena ek ski s­

tasi ook i st anya berkurang dJsebabka.n lemahnya ger03kan 

lamb ung otot (glzzard ) sehingga pemecahan dlnding ookista 

kurang sempurna darl enzim pencernakan yang dihasilkan 

kurang optimal. Sedangk03n ayam dewasa biasanya leblh 

lahan karen a sebelumnya Lelah rnen<1apa t kekeba 1 .~ I I . 
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seh lngga carr Ier 

Levlne, .198:" J 

Ge] a la penyak l t mulal tampak ketika skizon men]adl 

bE'sar' dan ffierOZOl tlIY<::t ke 1110.1 epltel. 

sehlflgga lel-Jadl k~r ;lsakan sel-sel ~p)tel ddTI perldarahan 

y.~ng rnelu.;s dal.'im S'= "um (LevIne. ISi85) , Selan]u1-nya hew."!n 

t.3.mp.~k nalSU ~akan fnenurun sampal hllarlg sanla 

sekaii dan hewan t.;mpa k kuy,!s. s.;ya,pnya '. erkui-'ll. bulu 

kusul dan diko&ori oleh darah terulama dl seklL';Y duhur 

(Ashadl. 1979) , Pendarahan yang paling berat terjadl 

pada hari ke ll ma samp';l keenam pase., lflfeksl d,'H. kemati.'in 

te r jadi pada ke lima ketujuh ::.: ;:1(n p ,,. 1 pasca 

infeksi (Soulshy . 1982 Reid dkk,. 1984) Bi la setel.,h 

hari kedelapan hewan masih hidup. rnaka selanju tn ya akan 

memperoleh kesembullan dan kekebalan (Long . 1980 ) , 

Perubahan patologi anatoml pada ko ksl d lOSl S sek um 

ter]adl ' pada hari keempat pasea 'l nfeks] 

sel11rlJtl selaput' lendlT ~ekum. Pa.d ."j tun 1 ka 

popria terjadl infillrasj eosinofll d a n pembendungan , 

Dinding sekum monebal' . sel-sel epitel rllsak d l lkutl 

terle'pas nya ruero zoit d."n darah dan Jar-ingan yang rusak 

ke dalam lumen se-kum, pada ha l- l 

· kellm~ pas c a Inreksl. Pada har l kellrua tersebut sekllm 

dipenuln oleh darah yang t idak memlJeku .:s.tau se .bag 1 cHI 

membeku . yang lerus hertamb."!h v Q!ume nya h ln gga barl 
kl3e na ru , '1 lsi sekuITI berSlfdt fIbrIn (1.3 n ll.~ r •. " n nekr ose 

teylJentuk p·,(jd h.,rl f·.eruJu)., 
. . 
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'. 

erat pada selaput i erltiir se kum tapl k e mudl a:1 ~ ~ ~ era lepas 

dan berctda be ba s dal aID l umen s ekum. i{t;'yen e :- '~ Sl sempurnll. 

terjadi pada infeksi ringan. Pada hari ketuJuh dinding 

sekum b~rubah warnanya dari merah ' men J ad l b"1nt lk - bi n tl }~ 

merah atau putlh s usu dl s ebabkarl oleh 

ookista . lsi sekum yang mula-mula berwar na kemerahan 

berubah menjadi ke putlhan al a u keung u an. lSI ,':;'t2 kuITI ' y a n.; 

menge ras In1 kemudlan s eb3giarl .at au seluru~nya ke l uar 

bersama tinja (Levine.1985 ) . 

Ruff dkk.-(1981) menyatakan bahwa ook isc a y ang telah 

bersporulasi. yang telah disimpan enam sampal delapan 

bulan menunjukkan penurunan patogenitasnya . Peni laiart 

patogenltas tersebut berdasarkan penurunan jumlah 

sporokista yang hidup. jumlah sporozoit yang dapat 

menembus sel ginjal (in vltro). berat badan . skor 

perlukaan . pigmen plasma dan ~roteln plasma. 

Petikhia nampak ter~ebar pada permukaa n muk OS3 

dengan sedikit perubahan warna pada d i nd l ng sekum 

menunJukkan skor +1. Hal ini mungkln terjad l b l la .kuran g 

lebih 150 ooklsta dllnfekslkan dalam dOS 1S tunggaJ . 

Adanya darah dan luka. penebaJan dinding s ekum dan 

beberapa gejala klinis kelesuan ter J a d l 'se te i ah 

dllnokulaslkan 150- 500 ooklst~. H .:1 1 1n1 m~n L:nju Kk~n skor 

+2. Kematian yang cukup banyak. pembekuan darah. 151 

sekum tidak normal dengan k l inl S .hewan 

bergerOtI!DO I. kedinglnan dan kurang dara h . h al 1 [1 1 

menur,j ukkan s k o r + 3 . 1l\j _00U-3000 

• 

• 

I 
I 
I 
I 

\ 
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ookista yang dl l nieksikan. Keruallarl dalaru Juru lan yarlg 

lebin besar. perrl.,r.)nMI y.)ng lein" par.,h. Sekl1nl ber i sl 

gumpalan daran yang te lan membeku dan pengapuran. lni 

te rjadl de ng.)n lnreY-si OOklSt .3 ber Jurulah 5000 atau lebih. 

Tingkat I nr eksJ. lJs rvar lilSI tel"gancung p .'l. rl.;. bree.d. llI!lUr 

daTI" makanan dari ayam ser ta keganasan darl ookista 

yang diinfekslka n (Reid dkk .. 19841. 

11.1 . 4 . Pengend al i an Koksi d i o s i s 

Pengendalla ll koksldioS1S secara um um dapat dllaku-

kan dengan beberapa cara yaitu 

penggunaan k oksidl ostat dan pengebalan. 

dapa t dilakukan dengan member s inkan 

Sallitasl kandang. 

Sanita~i kandang 

kandang secara 

teratllr. Jika alas kandang berupa lit~r. ltiusahakan alas 

kandang tetap kering. dapat digunakan kalslum o ksida 10-

15 pound tlap s eratlls meter pe rsegi ·kandang . Untu}: 

membun llh ookista yang ln fekt.if. dapat d l gll na}:an laru ta n 

amoni a 10 persen. digunakan pada t iap penggant i a n liter 

(Richard son dan Kendall. 1963),. Ook ista tahan terbadap 

beberapa macam desinfektan mi salnya forma l ill lIma persen. 

CuS04 I~ma persen (Re I d. 1984). 

Pe ngg unaan ba han ki nda llntuk pe ngendali an 

koksid iosls sudah d lke na l sejak t.ahll n 1940 deng an 

menggunakan beberapa bahan kimia a ntara laIn yaitu : asalll 

cuka dan bel e rang . Kemudian diketahul pula bahwa 

sllif o llamlde efektif untuk me~berantas koksidioS 1S pada 

ayam. LJe wa sa 11li te lah . dik e nal be'berapa macom 
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kokSldlostat y.:tIlg s~ rlng c11gunakan . yi'iltU sl.l l radlITIldlnf' , 

5111 f,:s.m e ra= 1 rl t' , f:; U ~ : -:='\] Lil :1() y.a l ln e . fllt.r ,)LlJfo. Z '} f,F.. drrtpr ,}illlfjl 

dan la1n-Iain (Roberso n. 1981). 

Penggu naan o bat- o balan dalam waktu y~ng l ama dapat 

merlimbulkan galur ;': oksJdJd . ya.ng la.han ler!!adap obat 

tert.~ntu (Sou Ill,)!. 19821. Galur EH/erJ." tenella yang ta-

han terhadap Illu· .;. f u ra.z o ne selel,ah dIpasase k . tu]uh. 

telah d1temukan o leh GardIner dan Me. LoughlIn ( 19D 3 ). 

Se l anjutnya Mc. Loughlin dan Oardiner (1967) mendapalkan 

galur eimiria yang tahan terhadap ni~arbazlne setelah 

pasase yang ke 11. 

Peneegahan terhadap cara pengebalan telah 

dilakukan. Beberapa penel i ti terdahulu telah mempelajari 

eara pe ngebalan 1nl deng an cara meng1nfekslkan dosis 

keeil ookista pada ayam muda (Solusby . 1982). 

Ayam umur tlga. tujuh dan 14 minggu akan menj~di 

kebal setelah dJlnfeksi dengan dOS1S tertentu. Kekebalall 

sempurna akan dldapatkan setelah diberl infeksl ulang 

' sebcinyak tiga kall dengan ooklsta Elme r Ja tenella 

dImana tlap Infeks l d1berlkan 10 kalJ dari dOSIS yang 

perlama (Ashadl. lY7g ) . 

11.1.5 . Imunitas koksidiosis sekum 

Menurut Hose (1976) derajat patogenltas masing-

lllasing speSles EImeria dengan i nduk semangnya 

bervar i as 1 .. Pada aYd lll " Clyalll percohaall I111UnJ as dapat 

tlmbu I erhadap s~mua s pes Jes darl elillerld waiaupull 
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speSlr-::s lLr?olneru. 

Imun oge n l k hanya denyan satu kall Inteksi dan dalam 

teta,pl 

Elme rld tt:.'fJeiid y,;'lig Ku.ran g 

sek1l rarlg-kurangnya t l Q6 kall In feksl ooklsta dal ant Jun~lah 

yang besar dafl semakln me nlngk at untuk ~e rtC~pal 

lrrlU fll tas yang senlpurna. 

Sekurang-kura ngny6 ada tl~a kekebalsn terhadap ~ 

Elmeria tene lla. ayam mungkin kebal secara tot,~1 le rhada p 

paras l t. ayam mungkln kebal pada deraJad te rlenlu 

dIrnalla ooklsta mampu me nyel es,;ll.Lin =:lklus hld up letapl 

tidak terJad l leSl 

menunjukkan gejala 

d l ususnya dan 

k li nis 'dan 

a. yalu 

peny,~)'.l l 

ITIungkin tidak 

Inl tetapI 

disamplng j tu t er JodI le s l-'Iesl (Long . L98 0) . ~ Kemud l an 

u ntuk menilal ketahana n terhadap In feks l k()kSldiOSlS 

di ukur ~erdasarkan per tambahan benlt oadan. nil "I 
perlukaan sekum. t ingkal produksl ook i sta per gram faeces 

pada · tu J uh harl P,'is <': ,"' lnfeksl ( Lo ng . 1980 ; Ruff. 1981) 

11.2 , Tinjauan Bi ocid 

Deslniektan ada!ah suatu bahan klm l a yang dap ~ L 

membulluh mlkroolganisme. teru UUTla t~~rh .:t. :i.3p 

bt?nda "rna II S C-P+:'l II gpdun g, kandauy. 

alal operaSl da li" l ain -la In 1980; Volk 

Whee ller .1 9 8'1)" l stll .. ~h de~pn(l:>klan ~er1l1g d lk':1c.::tdK " r, 

deny" " ,'jflu:3epr, lk. Perbedaan l S tJ 1·;f1 t.F- J set)l l 1. 
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pada tujuan penggunaannya. dlmana anti s eptlk digunakan 

untuk mahluk hidu p at au j arl ngan tubuh. Konsentra s i 

bahan kimia yang digunakan sebagai antiseptik pad a 

umumnya lebih rendah dlbandin g d engan yang digunakan 

sebagal de s infektan. Ini dengan tUJuan mengh i ndar'l 

terjadin~a irltasl dan kerusakan jaringan tubuh (Jones. 

1971) 

Berdasarkan struktur kimlanya disinfektan dibag i 

menjadi beberapa golongan. antar~lain adaiah alkohOI. · 

aldehide. acid. fenol. l o gam berat. deterjen dan halogen. 

Iodium merupakan salah satu dari golongan halogen selain 

klor ("Pelzar. 1981) . 

Biocid merupakan pembunuh kuman yang berspektrum 

luas karana dapat membunuh bakteri. jamur dan virus 

penyebab penyakit pada ternak besar. unggas dan manusia. 

Penyakit Mulut dan Kuku. New Castle Disease. 

Tuberculosis. Marek dan lain-lain. 

Biocid tidak merangsang kulit dan selaput lendir . 

dari ternak atau manusia. d~~a t dipergunakan untuk 

tangan. ambing dan dap~[ d lsempr o tk a n pada ternak dan 

tetap ."3.ktif dalam bahan o rganik seperti darah. serum dan 

sisa-sisa jaringan lemak. lapisan s usu dan lain-lain. 

Aturan pakai biocid pengenceran 1 '30 0 dal .:>.m air 

untuk mendisinfeksi atau member s l h ka rl t a ngan. ambing 

sebelum ' diperah. bagian yang ~kan dloperasi dan luka 

terbuka. Kemudian p_engen c eran 1. 400 lin tuk 

mendisinfeksi dan membersihkan b a ng unan . instalasi. 

1 

I 
I 
·1 

I 
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kendaraan. semua peralatan darl tempat menCUCl kakl dl 

peternakan dan penetasan. Sedangkan pengencer :H I 1: 600 

untuk mendi si n feksl dan membersihkan meSln tetas dan 

peralatannya. kandang. tempat ullnum . makanan dan 

peralatan lalnnya. 

(Harton o .. 1980). 

rumah potong dan tempat pemerahan 

11 . 2.1 . Sus u na n kimi a Bioei d 

Bahan utama bloeld adalah Iadium. ' I o dlhm merupak~n 

satu-~atunya unaur halogen yang berbentuk padat pada suhu 

kamar tapi dapat langsung berubah menjadi bentuk gas 

tanpa melalui fase eair terlebih dahuill. Kelarutannya 

dalam air sangat keeil. yaitu satu gram dalam 3000 

mililiter. Untuk meningkatkan kelarutannya. rodium 

direaksikan dengan zat pembawa, misalnya povidone 

sehingga dapat ditingkatkan kelarutannya tiga gram dalam 

100 mililiter pelarut. seperti kandungan Iodium dalam 

bioeid (Hartono. 1980). 

Povldone merupakan · p.ollmer dar i vuiylplr ol idone. 

sedangkan lodlum yang terlkat merupakan molekul terd i r1 

dari dua unsur . Pengikatan antara lodlum d.,n povld'one 

did uga terjadi karena daya tarlk antara dua mo l ekul 

senyawa yang mempunyai dua kutub bermuatan berlalrian . 

lkatan tersebut IrIu (j " h lepas . mlsa lnya blla 1 iletakkall 

dalam llrlgkungan yang mempunyai dua kulub mlsalnya alr 

(Meyers. 1974). 
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11 . 2 . 2. Car a kerja biocid 

DeSlnrektan yang mengandung Iodofor. yaknl ikatan 

iodium dan pembawanya. zat y'ang melllpuny,,,,i sif,,,t yang 

lebih menguntungkan· dal'lpada desin'fekt",n yang , meng",ndung 

iodiu~ dalam bentuk lain. sebab ' iodotor bersifat 

mewarnai. tidak mengiritasi. stabil serta mudah bercampur 

dengan air, 

Iodoeor selalu dlcampur dengan deter]en eli; 1 am 

suasana. asam. Oleh karena itu cocok bila digunakan 

pembersihan dalam suasana asam, 

Setelah Iodium dicampur dengan air maka ter]adl 

reaksi antara Iodium dengan molokul air menurut persamaan 

reaksi sebagai berikut. 12 + H..,O ----- HI 
~ 

+ HIO 

HIO ~eng"'l"'mi dekomposisi menjadi HI dan 0 Karena 

bersifat oksidator maka 0 mampu merubah ikatan Sulfhidril 

(-SH) dari suatu enzim ~enjadi ikatan Disul~ida (S -S) . 

sehingga menghentlkan aktifi tass enzirn 

Penghentian kegiatan enzlrn tersebut mengak i batk,an 

penghentian proses metabolisme dan pada akhirnya akan 

mengakibatkan kematian sel (Pe lczar and Chan. 1981), 
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BAB III 

MATERI DAN METOD E PENELITIAN 

'111.1. Materi Pene l itian 

111.1.1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian lni dilakukan dl laboratorium Entomologi 

dan Protozoologi Fakultas Kedo kteran Hewan Unlversitas 

Airl~ngga Surabaya . 

Penel itian ihi dilaksanakan mulai tanggal 23 

Oktober 1992 sampai dengan 30 November 1992. 

III.l.2 . Hewan percobaan dan pakan 

He wan percobaan yang digunakan adalah ayam pedaging 

komersial CP 707 berumur satu hari yang dibeli dari 

Poultry Shop di Surabaya yang kemudian dipelihara sampa l 

umur tiga minggu. 

Pakan yang digunakan urltuk pemeliharaan adalah BR 1 

unt~k ayam berumur satu sampai dua minggu dan BR II u ntak 

ayam berumur dua minggu sampai dengan empat minggu. 

III.l : 3. Kandang 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

macam yaitu kandang ~ntuk pemelihar~an anak ayam urnur-

satu hari sampa l dengan dua mlnggu. !(.:lOdang in i 

dilengkapi dengan.pemanas lampu listrlk serta d~lengkapl 

pura dengan tempat pak a n dan mlnurn. Kandang berikutnya 
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adalah du a kandang kawat yang digu nak an untuk 

pemeliharaan ayam berumur dua mlnggu sampal d enga n empal 

minggu. 

111 . 1.4 . Bahan- b 5han d an ala t -a l a t penel i ti an 

Bahan-bahan yang digunaka n dalam penelitian" in1 

antara lain adaiah kalium b1kromat. aquadest. 

disinfektan. vaksin New Castle Disease . larutan bioG1d 

da n air PDAM. 

Alat-al at ya ng digunak~ n dalam penef itian irii 

a n tara l ain adalah mikroskop . obyek glass. cover 

glass . lumpan g dan mortir porselin. pengaduk. cawan-

petri. pipet Pasteur. gelas ukur. tabung sentrifuge. 

saringan " u.s . Standar t Sieve SerIes No 100 

counte r . pot plastik. spuit disposible dan selang 

plastik. 

111 . 1 . 5 . Ookista Eimeri ~ tene l1~ 

111.1.5 . 1 . Isbl as i ookista " 

Ooki st a yang dipakai sebagai bahan "infeks i adalah 

ooki st a Eimeria tenel]a yang didapatkan dari ayam yan g 

menderita koksidi osis sekum. " Tanda-tanda ay am yang 
. 

menderita k o ksidiosis . sektim me~ga laml pembengkakan. lSI 

sekum berupa darah membeku maupun setengah membeku. lsi 

sekum ayam pende ri ta dikeluarka..n .. kemudian di l akukan 

pemeriksaan nat if di bawah mikroskop de~gan pembesara n 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH INOKULASI OOKISTA.... KUNTORO TRI YULIANTO



400 kall. 811a poslt lf terdapat ooklsta.lsl sekum 

dlletakkan dl dal am l u~~ang po rsel ln d an dlgeru s ~emudl a n 

larutan kal i um bikroma t 2.5 persen d i tambahkan 

secukupny.a. Suspen ~ i : erse but disaring dengan sarlngan .. 

u .s. S t and al t S l av", Se: l es 'No J 00 .. [alu d.i tuangkan ke 

dalam c awan petrI kem u d l an dltutup setengah ter bu~ a d an 

diinkubasl pada suhu k amar. Setiap 24 jam dl l akukan 

pemerlk s o.. Ofl. dladuk perlahan-lahan dan 

di tambahkan 1 aru tan ka I I um bikro'mat 2.5 persen secukupnya 

. bi la kurang. 

111.1.5.2. 1dentifikasi . 

Jenls ( spesies) koksidla ditentukan berdasarkan 

bentuk. ukuran panjang dan lebar ookista. waktu 

Untuk sporulasi serta precileksinya (Reid. 1984 ) . 

penentuan ukuran panjang dan lebar ookista diukur sepuluh 

ookista kemudian dl a mbll rata-ratanya. Darl has}l 

pengukuran dldapatkan panjang 20.12 mikron dan lebar 

16.68 mlkron serta berbentuk bulat telur . Sekurn yang 

diamfnl llntu k I so lasi menunJukkan pembe ngkakari tiga kali 

lipa t dar l normal. Ooklsta yang di~porulaslkan sebagian 

besar sudah berspo rulasl peda 48 Jam setelah inkubas i . 

Dengan memperhatikan kriteria . di at as dapat dipastlkan 

bahwa ookl s ta yang dil so lasi ad~lah Eimerla tene l · l~. 
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111.1.5.3 . Perba nyakan Eimeria teneiia . 

Untuk perbanyakan ook is t.a E10Jerld tenelid 

digunakan lima ekor ayam pedaging tipe CP . 707 berumur 

tiga ~lnggu. Tiap-tiap ekor ayam dlinieksi ~~ngan 5000 

ook i sta ElIJ1er Ja t81181ia Ycll ,g telah bersporula5J seCctra 

per oral. Gejala-ge]ala. kllnlS ya llg ada dlamatJ setelah 

di f-nfek si . Pada }Iari ketujuh ayam tersebllt dlpotong dan 

dilakuk a n pengambilan sekumnya untuk diambil isinya 

sebagai ba'han inteks i penelitian. 

111.1.6. Persiapan bahan infeksi . 

Semua 151 sekum dari ayam yang digunakan llntuk 

perbaqyakan ookista dikerok. Hasil kerokan tersebut 

ditampung dalam lumpang porselin dan diger us dengan 

l llmpang porselin s ambll ditambahkan larutan kalIum 

bikromat 2.5 persen secukupnya . Suspensi i si sekurn inl 

kernudian ditampung dalam cawan petr i. ' yang sebelurnnya 

telah disa-rhlg ' dengan saringan u.s. Standart S ieve 

Series No l Oa " . Has l 1 sar lngan ini dii nkllbasi pada sllhu 

kamar supaya bersporu I'asl . 

111.1 . 7. Larutan biocid 

Lar-utan bl 0Cld yang digunakan da. l .3.l!J penelit l.~n 1ni 

adalah larutan b i oc id dengan pengence r an 1 : 600 d a larn 

a i r .. 
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III . 2. Metode Pene l i t ian 

III.2.1 . Rancanga n Per c o baan 

Pad a penelltlan ini digunakall rancangan 

Jengkap dengdll dua perlakuan: Maslng - Dlaslng ,illtuk K 

aciaJah keJompok kontr eoJ (tanpa perendamall ooklsta Ell11er lCJ 

tenella dalq.m larutan biocid) dan P c1uaJah kel'Jmpok 

perlakua-n (dengan perendaman ookista ElIlIerla ten-:Il" 

daJam larutan biocid ). Tiap-tlap periakuall terdlrl darl 

15 ulangan 

111.2.2 . Perendaman dan penghitungan bahan infeksi 

Suspensi lsi sekum hasil perbanyakan yang telah 

bersporulasi disentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm 

selama lima menit untuk memisahkan ookista dan larutan 

kalium bikromat. Hasil sentrlfuge Ini sebagian 

ditambahkan larutan kalium bikromat 2.5 persen dan 

sebaglan lagl dltambahkan larutan biocid yang telah 

dlSiapkan untuk perendaman . Kedua suspensl ters~but 

masing-masinq ditu~ngkan dalam cawan petrI dan dibiarkan 

pada suhu kam~r selama dua hari. 

Setelah dllnkubasi selama d ua hari. masing- ma sing 

suspensi ook lsta dlselltrlfuge lagi dengan kecepa tan 1500 

rpm se I arna Ilma m~111 t. Perldkuan lnl dlllJang t19a ~all 

hingga diddpatkan supernatan yang sudah Jernih. Hal 1111 

dllakukdn -dengdn t UJuan untuk memisahkan ookista de ng a ll 

larutan 
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larutan biocid. Hasil sentrifuge ditarubahkan aquadest 

secukupnya lal u dilakukan penghitungan ookista. 

Penghitungan dilakukan dengan ruenghitung banyak-

nya ook ista yang bersporu I asi dan· jurul ah seruu.:. ook ist.:. 

dat'am satu tetes . Penghitungan dilakukan tiga kali 

keruudian diambil rata-rata. Penentuan ju~lah . suspensi 

bahan infeksi ditentukan berdasarkan persentase ookista 

-
yang bersporulasi dalaru satu ruililiter . Jadi suspensi 

ookista yang 'dibutuhkari untuk satu inokulasi (5000 

ookista. bersporulasi) adalah 5000 d i bag i b.:.nyaknya 

ookista yang bersporulasi dalam satu rui lirueter suspensl 

ookis ta. Penghitungan ini dilakukan pada suspensi ookista 

yang direndam dalam larutan · kalium bikromat 2.5 

persen, (kontrol) maupun suspensl ookista yang direndarn 

dalaru l arutan blocid ( perlakuan ) seperti yang 

ter.lampir pada Lampiran 1. 

111.2 .3 . Inokulasi pada hewan percobaan 

Inok ui asi dilakukan dengan menggunakan spuit 

dispo~ible dimana jarumnya telah diganti dengan .selang 

plastik. Suspensi ooki sta yang ada ~i dalam eawan petri 

di sedot dengan menggunakan spuit tersebut sampai dengan 

volume yang dibutuhka·n . Inokulasi dilakukan secara 

peroral dengan bantuan selang plastik yang tel ah 

dimasukkan ke dalam kerongkongan ayam percobaan . Dengan 

earQ jni diharapkan . bahan infekst tidak dimuntahkall o leh 

ayam percobaan . Ju mlah atau volume suspensi ookista yang 
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diinokulasikan sesuai dengan takaran yang telah 

ditentukan yaitu 5000 ookista Eimeria tenella.lnokulasi 

dilakukan pada saat ayam percobaan berumur tiga minggu. 

111.2.4. Penilaian skor perlukaan sekum -

Pada saat hewan percobaan berumur empat minggu 

( t uJub ha~i setelah diihokulasi ookista -) dilakukan 

penyembelihan untuk diambil sekumnya dan dilakuk<;ln 

~engamatan dan penilaian terhadap perlukaan sekuru dan 

menghitung jumlah ookista Eimeria ten~lld . 

Sekum dipisahkan dari orga n lainnya keruudian 

dilakukan pembedahan dengan menggunakan gunting, pinset 

dan scalpel. Dengan melakukan pengaruatan keadaan sekum 

dan isinya, ruaka dapat ditentukan skor perlukaan sekum 

tersebut dengan cara Johson dan Reid (1970) seperti yang 

di lakukan Ashadi (1979) s _ebagai berikut : 

o 

+1 = 

+2 . :;;;; 

+3 = 

tidak didapatkan luka di dinding sekum. 

~ada dinding lumen sekum di sana-sini 

didapatkan petikhia, teba l dinding dan isi 

sekum norma 1 -

didapatkan banyak Iuka pada dinding sekum 

bercampur dengan darah. dinding sekulI1 

sedikit lI1enebal. 

banyak darah yang telah membeku atau 

setengah membeku di dalall1 sekum dinding 

sekull1 menebal. -sedikit atau sarna sekali ti-
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dak didapatkan isi sekum yang berupa tinja . 

sekum sang at membesar dengan dinding sa-

ngat merentang. isi s ekum terdiri dari 

darah yang sangat membeku atau meng.3.1.3.mi 

proses pengapuran. sedangkan lSI sekum yang 

berupa tinja sa~gat sedikit. Ayam mati ka­

rena k oksidi os is dinilai +4. 

· III.2.5. · ·Penghitungan produksi ookis t a 

Setelah dilakukan penilaian ter hadap sk6r perlukaan 

sekum. isi sekum dikerok dan diletakkan di dalam lumpang 

p o r se l in dan ditambahkan laruta n ka l ium b ikromat 2.5 

persen secukupnya. Di da l am lumpang tersebut isi sekum 

diger us d a n diaduk-aduk hingga homogen. Hasil s us pe nsi 

isi sekum ini masing-masing dit.ampung di dalam pot 

plast.ik yang telah disediakan. Penghitungan di l akuka n de­

ngan menet.eskan satu tetes suspensi ookista diatas o byek 

g l as s dan ditutup den~an covernya. Hasil penghitungan 

j um lah ookista dalaru satu tetes dikalikan dengan ba n yak 

tetes dalam satu mililiter su~pe n si ·ookista lalu 

dikalikan lagi dengan jumlah seluruhnya dalam satu pot. 

p l ast. ik terse·but dalam mililiter. Hasil perka li an ini 

merupakan jumlah total seluruh ookista yang ada di dalam 

satu h e wan percobaan . Dari cara tersebut dapat dibuat 
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Sllatu rUmll S pe nghit u ng a n j1lmlah ookista adalah s ebagai 

berikut 

T = n . m.v. 

T to tal jumlah ooki s ta . 

n j uml ah ooki s ta d a l am satu tetes suspensi " 

m jumlah tete s an da lam satu mililiter "." 

v vo lume sllspe ns i ookist~ dari isi sekurn hewan 

percobaan 

111.2.6. Analisis data pe~elitia~ 

An alisis data penelitian ini digunakan uji t untuk 

menganali sa pengaruh bi o cid sebagai disinfek tan terhadap 

produksi ookista pada ayam yang ddnfeksi ookista Eimeria 

tenelld ( Kusriningrurn. 1989 ) dan uji j urnlah jenjang 

Will coxon untuk rne~ganalisa pengaruh biocid t e rhadap 

skor .perlukaan seturn ayarn pedaging (Sarrnanu. 1989). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari data-d ,;.t,;. pene 1 it i,;.n tent,;.hg pengaruh 

{)erend,;'llla.n ooki sta d.;.l,'im l,;.rut.:;n biocid terh.-'idap ni l ,;.i 

perl~kaan sekl1m dan produksi ookista setelah tujuh hari 

dari lllasa infeksi diperoleh hasil sebaga i berikut 

I V.l. Nilai pe r luka an sekum 

Dati hasil pemeriksaan t e rhadap nilai perluk~an 

sekum tereantum pada Lampiran 2. Sedangkan I'ata- rata 

skor perhlkaan dapat di I ihat pada tabel berikut i ni 

Tabel 1. Rata- rata Skor Perlukaan Sekum Ayam yang 
Diinfeksi Eimeria tenella yang Menga'lami 
Perendaman Bioeid dan yang Tidak pada 
Tujuh Hari Pasea Infeksi . 

Perlakuan Skor Per 1 ukaan Sekum 

K 2,067 + 0,88 

P 1,467 + 0,83 

Keterangan : 

K : tanpa perendam,:ln ookista d,:llalll larutan biocid ' 

( ko ntro l ) 

p perendalllan ookista dalalll larutan bioeid 

(perlakuan) . 

Hasil anal i s i s s tati stik dengan lllenggunakan uji 

j Ulll lah jenjang Willcoxo n pada ·Lalllpiran 2 lllenu n jukkan 

tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap n iJ a i ' 

7 

, 

I 

. 1 
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per lllka,an sekum pada ked1la kelompok ayaru t ersebut 

(p ) 0.05). 

IV . 2. Produksi ookista Eimeri~ tenell~ 

Data hasil penghitungan jumlah ookista yang ada 

dapat dilihat. p~da Lampiran 3. Sedangkan rata-I'ata 

jumlah ookista yang dihasilkan pada tujuh hari pasca 

infeksi dapat dilihat pada tabel 2 . seba g ai berikut 

Tabe l 2. Rata-rata Produksi Ookista lsi 'Sekufu pada 
Kelompok Ayam Kont l' ol dall Ayam Perlakuan . 

Perlakuan Produksi Ookista 

K 536680.53 + 518881.10 

P 124121.60 + 113240.66 

Keterangan : 

K tanpa perendaman ookista dalam larlltan biocid 

P pere ndam~n ookista dalam larutan biocid . 

Hasi 1 anal isi s dengan llji t pada Lamp i r."n 
., 
-' . 

menllnjUkkan perbedaan yang sangat nyata te~hadap Jumlah 

produksi ookista diantara kedua kelolllpok tersebut 

(p<O .Ol) . 
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BAH V 

PEM BAHASAN 

1 . Nilai Perlukaan Sekum 

An allslS Ilaf;l ! 1 fl.1 

adanya perLedaan yang rJermakna Ulill1.~ nllal p.::r 1 UKi:1Cin 

'larl Kelompok a yam 

pel" 1.:..kllan. 

skor perl ukaan sekum aaalah 2 .067 dau kel ')nlp0k perlakua n 

rata-ra ta periukaan 

Dal! data terseDut dl alas seplntas terl lilat 

adanya penu rll nan tingkat perlukaan sekllm. Terjadinya 

penllrunan rata-rata skor perlukaan Sekllffi pada kel o nl pok 

perlakuan dlseLabkan ol e n adanya penurunan Jumlah ook ista 

yang inI ekt! ! yang maslh LIsa merl erusKan siklus h!dupnya. 

Hal In! LIsa Ler j adi ka re rl~ pengar 1lh perendaman ookl sta 

tenella dal.:1", larutan IJlC'C ld. 

mempengarllh l tlngkat vlrulensi darl para.s i t te r sebllt 

Be hingg ~ terjadi penururlarl rata-rata skor perlukaan pada 

s e kum rnr.o=.:k 1 pun t 1 Uak m('nltlt?l"] t:a n per bed.j,.~11 ·i'·:) (II) flY,:" td d.:;,1' 1 

an al ISI S s:atlst lknya . 

Dengo.;-J ad.:tny6. penurUfion If1.f~kt.l f 1 TJ.U:.: I)C,klSt.3 p.3da 

s (adlum spel logon1 lIIengo.k l b.:.-tLkd. O r;e'lIurUIlo.ll fJu:a J umld h 

parasit Ydng dlhasl!kan pada stadIum dan 

gametogo.lll .. Stad Ium sklzogon l sangeL ITI E:ne li UK,;,f1 tlngkat 

pe l-l nkaan yang 
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terbentukny~ skizor! g",nera.Sl II SKiZOfl-Sr:lZOfl 1 n 1 

sang at menentukan fJE-! lukaan sekurll Ash '-5.d 1 . 1979 

Dengan menurunnya jumlah sk i zon generasi II merlgakibatkan 

penurunan rata-rata skor perlukaan sekum mesklpufl 

"berbeda nyal'" selJal. selaln 11lpenganlhl oleh 

pa.rasi t. perl uka.an dlpe rlgaruhi pula " oleh 

t ! d ",Y. 

virulens l atau jenls darl koks}dla (S eddon. 1966) 

Penllalan perlukaan sekun! ad~lah salah sotu darl 

cara penilaian terhadap tlngkat pato gen1tas 

tenellCl.. car:a-cara yang lain adala'I 'dengan car"a rltengukl\r 

tingkat pertambahan atau penurunan berat badan. 

plasma dan jumlah produksi ookista pada hari 

pasca infeksi (Ruff. 1981). 

pigmen 

kE-tujuh 

Tidak adanya skor perlukaan sekum +4 pada kelompok 

kontrol maupun perlakuan. hal ini mungkin disebabkan ayam 

umur tiga minggu kurang peka terhadap infeksi EimerlCi. 

tenella. karena ayam mempunya1 kepekaa n yang sangat 

tinggi 

ming-gu. 

pada saat ayam beruruur empat sampal delapan 

Hal ini dlkarenakan padaumur kurang dari empat 

minggu kurang men~has11kan enZ1m trlpsin yang me mbantu 

proses keluarnya sporozo1t-s porozoit darl dalam 

sporokista. Sporokista memil1k1 benda Stiedae yang dapat 

di~erna olsh tripsin kemudian cairan empedu masuk melalu1 

l~b~ng tersebut dan m~mungklG~ arl m~mprakdlsal gerakan 

sporozolt tel-sebut nrelepask"rl d1r1 "Ielalu1 lubang itu 

(Noble and Noble. 1989 ) . Se!,31 n 

lem"ahnya gerakan lambung otot seh ! ni]'!a dap,'lt memperlgar 1lhl 
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tingkat patoge n1 las Elme; 1a tenell t;. r hMJ.3p per 111,: ;,.'1[1 

Sekurang-kurangnya ada JenlS kekeba la n 

terhadap Elme ria t~nt' i lao ·'illl .3.ra laI n ada l;3.h a.y,:s,I11 mung1\lfi 

kebal secara tolal terhada p paraslt dan .tldak ter]adi 

perkembangan dar1 paraslt . aYdm lflllngkin kebal pada 

derajat terte'ntll dirna na par,:s.s it ITI,:t.rnpu . men yelt:'s.3,lJ\iJ. i! 

siklus hidupnya tetapl tldak terjadl lesl -l esl di sekunl 

dan ayam mungkin lidak menunjukkan gelala dari penyaki l 

ini akan tetapi ler]adl lesi-Iesl di sekumnya (Long . 

1980) . 

2. Produksi Ookista Eimeri~ tenell~ 

Berdasarkan anal isis statlstik has]l penelitian 

menunjukkan perbedaan yang sangat Ilyata an tara kel ompok 

kontrol dan perlaku~ll tel'hadap produksi ookista Pall a 

kelompok kontrol .produksl ook]sta pado tu)uh hal'i pasca 

infeksi rata-ratan ya adalah 536680.53 sedangkan kelompok 

perlakuan 124121. 60. 

Awal darl siklus hldllp Elmella tenell a dim u 1.:11 

dari stadium sporagonl. Pad a s tadll1ffi ini terJadi proses 

sporulasl yang terJadl dl luar lnduk selflang 

Perkembangan non i nfekt1f lflenJ~dl l~teKtjf ter]adl pula 

pada stadium ini, Untuk kelarlgsungan hidup dari Elmerla 

tenslla rn aupun sporula s i ya ng sempurna dibutuhkan kondisl 

lingkungan yang cukup .)ks lgen . temperal ur yang i,' pl.Jrna l 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH INOKULASI OOKISTA.... KUNTORO TRI YULIANTO



daft kelembaba n yan g Besua l ( Soulsby. 198 :~ }. 

Deng,j.fl Glri-:'id,;.r!iiIYd. ook lsta Qdl(lUJ 

selama 48 jam berpengaruh terhadap perkembangan ookista 

lersebut. . Ha.l In1 ter Jadi karena. lod ,)lOT dal ,~m l"rulan 

blOC1d s eC31 d 1 C,',;. 1 urn 

lk~tannya dan mem pe rig a l"uhl sltoplasma . Masuknya lodlum 

dls~baDkan 

tegangan permukaan Gln11 rlg OOk1 2la ~arerla 

turunnya 

pe ng,!!.f uti 

detergen yang ada dalaw larutan blbcld. Adanya l odlum dl 

dalam sltop l"sma akan mengubah gugus Sulthldr ll ' (-SHJ 

yang terdapat dalam enZlm men]adl Disulflda IS-SJ . Hal 

ini ter jadl dlsebabka'n karena iodium yang bereaksl deli gan 

air menghasllkan HI O dan liIO mengalami dekompOSlSl 

menjadl HI dan 0 sedangkan 0 bel-si fat OkSld,,,tor d,,,n 0 

mengubah gugus -SH menjadl gugus s-s Dengan 

terputusnya gugus sulfhidril (-SH) darl slJatu enZlOi 

metabolisme 

dibutuhkan 

lni menimbulkan tidak tersedia energi yang 

untuk kelangsungan hi dup .dal- l ooklsta 

(Pelzar and Chan, 1981 ) . 

Llengan . :,lirang tc-rsedlanya energl karena terl!efltlny~ 

proses 'mela ' ol l s me mengakibatkan kurarlg Infekt.ltnya 

ooklsta yang berakibat pula pada penurunan jumlah ookista 

yang Infek tlf. Penul-unan ini berakibat pul a 

penurunan JUDi"!1 paras ll yang d~llasllkan pada sladlum-

stadIum berli<ulny" yaltu stadium scblzogo nl dan 

garnetogon l. ?adct stadlunl gamctogonl terJbtil .perleniuan 
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zigot. Zigot akan meiengkapi d lri deng'-'l.n kista dall 

terbentuklall OOklSL6. 

da l am larutan biocid akan menurunkan lnfek tlf ltas ooklsta 

pada stadiurrl sporogo ni .r di luar Induk semang ) y a rlg pada 

akhirn.y.:a. a.ka.rl me-BIlL unk.:t ll Jumla. h ;")OK l SL., yaug dlht:ttil "l}: d. fi 

pada Ilarl ket~juh. pasca i nfeksl 

Dengan melihat ilaSl1 penelltH1fL inl maka dap,~t dl-

atnb i 1 keSlmpul arl Ldllwa dengan pel-endaman ook l s ~a Elmel"10 

tene·lla dalam larutan bioCld dengan konsentra'si 1 600 

dalam air memberikan perbedaan yang bertnakna pada jumlah 

produksi ookista pada hari ketuJ1lh pasca infek:,"l 

tidak memberikan perbedaan yangbermakna terhadap skor 

perlukaan sekum. 
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BAB VI 

KESIMP UL AN DAN SARA N 

Kesimpulan 

Dori hosll pe nel 1 Ia n peng~r l l h perendaman oo kl s ta 

dalam larutan blO Cld lerlladap nilal. perlukaon pada sekum 

dan jumlah produksl o6kl s ta Eimeria ten~lla, maka dapat 

diambil keSlmpulan sebagal berikut : 

1. Tidak ad~nya perbedaan yang · ber~akna terhadap nilai 

perlukaan sekum ayam yang dlinfeksl ooklsta ~meria 

tenella yang telah dlrendam dalam larutan biocid 

dibanding perlukaan sekum ayam y an g dii nf eksi 

ookista Eimeria tenella tanpa direndam dalam 

laru tan biocid (p ) O,05) . 

2. Perendaman ookista Eimeria tenella dalam larutan 

blocid dengan konsentrasl pengeceran 1:600 dalam 

air sesu a l dengan aturan pakainya menyeb~bkan 

penurunan produksl 60kista yang sangat nyata 

(p <O,Ol) 

Sar an 

1. Para peternak ayam khususnya pedaglng hendaknya 

Jeblh menlngkaLkan keberslhan kandang dan saran a-

sara nanya untuk mencegah tlmbulnya penyaklt -

penyaklt pada ayam knususnya koksidiosis. 
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· ~ 2 . Pe r lu <ili.:tkukarl pe n.:: l1tl,3.U le t l b . . ;'f1 J ut ffl C' u ge n a. l 

dOS 1S penaen c~ran bl OCld y~rla maolpu memve r l kan 

perbedaa n y a ng ber ma kn a p a da J um i a h ookista yang 

dihaS ll kan ju g a p ada nilai pe[ lu k a arl pad a se kum . 

. 31 Y"~ f1I . 
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RINGKASAN 

Penelitlan tentang pengaruh perendaman ook lsta 

da lam larutan biocid terhadap nllal perluka an sekum dall 

produksl (>(.kls ta Eillier1" tellCliid pada "'Y<,1I1 pedagln<T YC"l;;9 

telah dilaksanakan dl laboratol-Ium Entomologl dan Proto­

zoologi Fakultas Kedokteran Hewall Un I ve rsI tas Alrlongga 

Surabaya. 

Pad a penelitian ini digunakan aya~ pedaglng umur 

tiga min ggu. Sebagal bahan Infeksl u lglln .3:kan 

ookista Elmerla teneila untuk tlap eko r ayam 

dlinfeksikan secara peroral. 

5000 

yang 

Tiga puluh ekor anak ayam pedaglng dlgunakan dalam 

penelitia·n ini. 

kelompok . dimana 

ayam . Kelompok I 

Ayam-ayam tersebut dibagl dalam dua 

tiap kelompok t~rdiri darl 15 ekor 

adalar. kelompo_k ayam yang dllnfeksl 

ookista Eimeria tenella tanpa perendaman dalam larillan 

biocid terleblh dahulu. Kelompok II adalah kelompok ayam 

yang dlinfeksi ookista Eim~rja tenell~ yang tE-lah 

direndam dalam larutan bioCld selama 48 J am. 

Pemerlksaan dilakllkan terhadap nllai per I uK.3an 

sekum dan jumlah produksl ooklsta yang ' ~ihasilkan pacta 

hari ketujuh setelah masa infeks,i. 
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perendarnan ookist a da 1 ,'lm l,'lrlltan hiocid dengan 

konsi;ntrasl 1 : 600 d.:d.~1IJ aI r rn e nllfl J.llkkan ' pe ngarllh yang 

sangat nyata terhad .,p prodll~s l ookis·td Elmerl,;, t enella 

pad a harI ketuJllh pasca Inreks I. tetapI tI dak rnemberIk''lti 

pe nurunan yang nyata terhadap niJai perlukaan sekllrn pad a 

ayam pedaging. 
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LAMPIRAN 
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L.:unplr all 1. Hasi 1 Pertll tllngan 
ITllllllter. 

Jilmla.h (10k 1 !:ita. 

Kontrol = 5483 ookista/cc 

Perlakuan = 5429 ookista/ce 

Penghilungan 5000· ookista yang sudah r)ersporul,~sl untuk 

'I noku 1 aSl 

Konteol (ooklsta yang direndam daiam larutan kalIum 

blkromal ) yang Lelah bersporulas l adalah 78.8%. 

78 . 8% z 5483 ookls ta = 4~86 , 72 boklsta bersporulasl/ce. 

Jadi ooklsta yang dlbutuhkan untuk satu inokulasi ' konlrol 

adalah 5000/4286,72 z 1 cc = 1,166 ce. 

Perlakuan (ookistayang di r endam dalam larutan blOCld) 

yang telah bersporulasi adalah 65 , 9%. 

65,9% x 5429 ookista = 3542,478 ookista bersporulasi/cc. 

Jadi ookista yang dibutuhkan untuk satu inokulasl 

perlakuan adalah 5000/3542,78 x 1 ce = 1,411 ec. 
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LampJran 2 . Skor Perlukaan Sekum pada Hari ke l'uJuh Pasea 
Infeksl. 

Nilai Perlukaan 
Ulangan 

Kontrol Perlakua n 

1 +3 +1 

2 +2 +~ 

3 +3 a 

4 +3 +1 

I 5 +3 +1 

I +2 6 +3 

7 +3 +1 

8 +1 +3 

9 +2 +2 

10 +1 +2 

11 +1 +1 

12 +2 +3 

1::) +1 +1 -

14 +2 +1 

15 +1 +1 
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4 "" - ' 

Lampiran 3. Data Hasil Penghi tu ngan Prod uksi Ookista lsi 
Sekum Pada Hari Ke Tujuh Pas ca Infek s i. 

Ulangan Kontrol Perlakuan 

1 1500800 89984 

2 89760 168192 

- 3 387840 3 5840 

4 194688 587 52 

5 1795584 5 :'> 488 

6 359520 115104 

7 741312 53760 

8 162400 453472 

9 501760 261440 

10 92352 108288 

11 286080 50688 

12 350464 223104 

13 493568 71040 

14 996800 69632 

15 97280 47040 
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4. 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

"1 

e 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Evaluasi Data Hasil Pemeriksaan 
Perlukaan Sekum. 

Kontrol Perlakuan 

Skor Luka Rank Sk o r Luka 

+3 26 .5 +1 

+2 18.5 + ~ 

+3 26 . 5 u 

+3 26.5 +1 

+3 26.5 +1 

+3 26 . 5 +2 

+ ~ ~b.!J +1 

+1 8 +3 

+2 18.5 +2 

+1 8 +2 

+1 8 +1 

+2 18.5 +3 

-
+1 8 +1 

+2 18.!? +1 

+1 8 +"1 

-

IU't 

Skor 

Rank 

8 

11::1. !J 

1 

8 
. . 

8 

18 . 5 

8 . 

26.5 

1e.!J 

18.5 

-8 

26.5 

t:l 

I 
tj 

8 

ER1 = .273 ER2 = 192 

1 
I 
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Penilaian peringkal ( rank ) dipero leh dengan 

menjumlah nilai perlukaan se kum terkecil kemud ian dibagi 

dengan banyaknya nilai perlukaan sekum tersebut maka 

diperoleh ; 

Nilai Perlukaan O. 

1 
= 

1 

= 1 

Ni 'lai Perlukaan sekum +1 . 

2+3+4 +5+ 6+7+8+9+10+11+12+13+14 
= 

13 

= 8 

Nilai Perlukaan +2. 

15+16+17+18+19+20+21+2 2 
= 

8 

= 18 ,5 

Nilai Perlukaall +3 . 

23+24+ 25+26+27+28+29+30 
= 

.8 

= -26.5 

Kemudian dilanjutkan dengan pe narikarl keputusan dimana H1 

diterima atau HO ditolak bIla R < R (n1.n2). 

R · ; Jumlah rank yang - terke ci l = 19 2 , 

R (n1.n2) = R 0.05 ( 1 5 . 15) = 184. 

Karena R hi tu ng ) R ~ab~l . maka dapat di s impulkan HI 
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ditolak dengan kata lain tidak ada pe rbedaan antara 

kontrol dan perlakuan dilih a t dari sko r perlukaan sekum. 

Lampiran 5. Evaluasi Oata Hasll Penghitungan Produksi 
OokisLa lsi Sekum Pada Hari Ke Tuj uh Pased 

. Infeksi. 

Ulangan Kontrol Pel' 1 akuan Selisih 
. (A) (. B) ( A-B) 

1 1500800 89984 1410816 

2 89760 168 19 2 78432 

3 387840 35840 352000 
. . 

4 194688 58752 135936 

5 1795584 55488 1740096 

6 359520 11 5 104 244416 

7 741312 53760 687552 

8 162400 453472 291072 

9 501760 261440 240320 

10 92352 108288 159~6 

11 286080 50688 235392 

12 350464 · 223104 127360 

13 493568 71040 422528 

14 996800 6 963 2 927168 

15 97820 47040 50i40 

Total" 8050280 1861824 6959264 

Rata-rata 536680.53 124121.53 463950.93 
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t 

·s 

A - B 
hitung = 

s 

s - -
A - B 

-
A B = s/ 'F 

s = 
II. 2 ~. :1(A-B) 

( 11-1 ) 

/ n - ( "-(A-B) } 

2 2 2 2 2 
L (A-B) = 141.0816 + 78432 + 352000 + . . .. + 50240 

-

12 
= 6,954392 10 

s = ~2,6611679 
15 - 1 

11 
10 

(A - B) = s 1 (il 

~2,661167; 
= 

j15 

515865,09 
= 

3,e7298333 

= 133195;8 

-A - B 

11 
10 

t hitung = ----- = 
536680,53 - 124121,60 

133195,8 s -
(A - B) 
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t hitung 

t 0,05 

t 0,01 

= 3,0973869 

= 3,097 

derajat be bas 14 

derajat bebas 14 

= 2.145 

= 2,977 

48 

Karena 3,097 atau t hitung ) 2.977 atau t 0,01; maka 

dapat ditarik kesimpulan HI ' dlterima dall HO ditolak atau 

terdap~t perbedaan yang sangat nyata antara Ookista yang 

direndam · dalam larutan blocid dall tanpa . p~rendaman 

terhadap Ookista · E. tenella yang dihasilkan pada hari 

ke tujuh pasca infeksi. 
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Lamplran 6. Tabel NI) ,) I fl 

n • • • • • • •• • • • • • • • • n n n n n n " I 7 O. CO 0 .0' • 7 O. Ir.> 0 .01 • 7 O . ~ 0.01 I 1 O "~ 0.01 

1 e ) · ) , Ie 16 e " J) .9 12 I) '" lOll 

1 9 ) · ) ) Xl 16 e 11 ~ )1 12 14 12) 112 
2 10 .) · ) e 11 17 e " 6CJ » 11 I) 127 II) 

2 " ) , ) , 11 I~ e " l.2 ).4 11 16 '" '" 1 11 • , ) 10 1) 19 8 I) {) l6 f1 I: I) m 
1 " • , ) " 1< Xl 8 16 n )6 12 1~ 1)9 m 
1 14 • " ) I] 26 7 I 8 11 10 6CJ 12 '9 hJ I~ 

2 I) • · ) • l 11 n 8 18 n 62 11 2C Il7 02 
1 16 • , ) " n 11 8 " 

,. 6-4 " I) 1)6 III 
1 " ) , ) I> ]9 ;J 8 Xl 'n 66 I} .. .. , 12'1 
1 '8 ) , I " lO 7. 9 9 n l6 I} :) "I 0) 
1 19 ) ) ) II n . 1) 9 10 H )6 " 16 IX) 1)6 
1 Xl ) ) ) 18 )) ;6 9 " ~ 61 I} 11 1>- 1.0 
) ) , · ) 

" 
)<. ,I <J 11 1 I 6) I) :~ 1~ I" 

) 6 1 , ) ' Xl II 18 9 . I} 7) 6) I} " .~) 1~ 

l 7 7 · ,; 6 lei ]) 9 10 16 67 1) :I:J 16) 1) 1 
) ~ 8 , , 7 17 .. 9 I) ~ 69 .. 

" 
i6J .. 7 

) 9 8 6 , 6 ?9 ;~ 9 Ib 62 11 10 I) 1 ... lSI 
) 10 , . 6 , 9 ! I :6 q 1 ) '" 

,. I. 16 '09 1») 
) " 

, 5 ~ 1J l; 17 9 18 87 76 h 17 11> 1~ 

1 12 10 7 , II ' ,. 
~6 9 \9 jC 1f .. 18 In "} 

) 1) 10 ) , :1 )) lO 9 ;00 9) 8 I II " Ie} 168 , 
" " I , 1J l) , I 10 10 73 71 14 10 lee 172 , I) 11 8 j h J4 ); 10 11 81 7> 15 15 1114 ";71 , \6 1; 8 , 1) 4() " 11 64 l& 1) 10 lit 17) 

) 11 11 8 , 16 '1 I} 88 ?9 1) 17 19) lao 

) 18 I} 8 , 11 .) 14 " 81 1) Ie 20l 184 , 
19 I) 9 , Ie .) I) ,.. 84 I> 19 m 189 

) Xl " , , 
" I.J 10 '16 H &6 I) ;00 110 19} 

• I 10 , , Xl 10 17 100 8<J 16 16 211 196 

I ) 11 , 1 1 )0 10 Ie 1:> 97 16 11 117 XlI 

I . , 11 10 1 8 )6 }4 10 19 10~ 9. " 18 112 106 

• 7 1) 10 1 , .a J) 10 Xl 110 97 16 19 ne 210 

I I .. " ." 7 10 .2 )) 1 I 1 I " 8) 16 20 2).4 21> 

• , .. " 7 11 . " )6 11 12 " 90 " 
17 2,;) 71) 

• 10 II 12 1 12 40 .a 11 1) ~ " 11 18 240 ne 

• 11 
" 

11 ) \) ~ .. 11 10 I~ " 11 19 2)1 v.. 

• 12 17 IJ ) " Xl 4} 11 II IlJ " 17 :I:J 2)6 m 

• 1) 18 1) ,. II 12 " 11 \6 11) 102 Ie 18 210 2>2 

• 14 " U , 
" 

>< 40 11 17 117 I~ 18 19 2n ~ 

• II 20 II , 17 !>4 t7 11 18 121 IO! 16 20 :la) 2'6) 

• l' 21 1) 1 1& )6 ., 11 " IZI . III " " xn 2U 

• I) 21 " ) " 60 Xl II :J) 128 114 " 20 Xl' m 

• 11 n " 1 20 Q )1 12 12 I)) 10) Xl Xl )}1 )1) 

• l' 2) I) I , ., 
" , , , , , , , -

• Xl 2' 11 I , 11 U , - , , - , - -
I I 1 ) .) • 10 1J. t7 . . , . , - , --- - " 
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Lampiran 7 . Daftar t. 

-- '- '-"\: 

·. c r·~.i::1t t I .. , r j t " -1 ' ~cr " j .... t t I 
I ' ' :: ", ' c 

-I 
: JC:~:'.~ F; 95% 9% I t; ( I)~. r. 

9:j~; 99~" 
I l.~ ~ ... ,?":; 

9 5~~ 99~~ I i __ i 
j 

12 . 706· 63 . 65'1 I 23 2.069 <:.087 56 .2. 003 2. 6671 I • . ; 
G 'J ·Y I , 

2 4.30; 24 2.064 2.797 58 ,::(-00 i 2 . 663~ i ':J . - ./ I 
I 

I 

3 3 . 1132 5 . o!)1 i 25 2.01,0 2..787 60 2. 000 2.660./ ! I , , 
4 2· 776 4 . GlI!.: i 2~ 2. 0;;6 2. 779 62 1.999 2. 658 1 'J 

I 
;; 2. 57 1 4 "3" ·. v 2 I 27 2. 052 2.?71 64 i .998 2.655 

6 2. 447 3 . 707 i 28 2. 0,,8 2. 763 65 1. 997 2.653 

2.6521 7 2. 365 3. 449 29 2. 045 2. 756 , 66 1. 996 
1 

8 2. 306 3 .355 30 2.01,2 2. 750 , 68 1.995 2. 6;0 1 
.~ 

1 
2. 262 v 3. 250 

. 
2,.6481 9 32 2. 037 2. 738 70 1.994 

i I , 
10 2. 228 3 . 169 I 34 2. 032 2. 728 72 1·993 ;"" G:.;.G .: 

I 
, 

1 1 2. 201 3 . 1061 35 2.030 2. 724 I 74 1. 992 2.64<,·; . 
I 

-I; 1 l2 2. 179 3 . 055 ;; . 2. 028 2.720 . 75 1. 992 2.6421 
·1 . , 

2. 640! . 13 2. 160 3 . 0 12 38 2. 024 2. 712 ; 7tJ 1. 990 . I 
14 · 2. 145 ,·, r. 

c. • ..., ( , I~V ;: . 2 _i 2.lu 30 1. 989 2. 639 1 , 
15 2!1 31 2 . 9L~7 L}2 2. 018 2. 698 82 1.988 2.637 i ., 

, 
16 2.1 20 2.92 1 44 2. 015 2. 692 81; 1. 987 2. 63;;j 

1.\6 
i 

17 2. 110 2. 89G 45 2. 014 2 ~ 68951 1. 987 .. '34 c.;. <- t) ; . 
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